BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada BAB 5 ini akan disajikan kesimpulan umum dari hasil penelitian,
sebagai material untuk selanjutnya menjawab pertanyaan pokok penelitian tentang
"Bagaimana Indonesia memanfaatkan diplomatik geopolitic regional sebagai
anggota BRICS, dan mengatasi tantangan politik luar negeri bebas aktif?”. Selain
dari itu, pada Bab 5 ini, penulis juga akan melakukan refleksi teoritis, yaitu
memaknai kesimpulan hasil penelitian dengan merujuk pada landasan teori,
sebagaimana dikemukakan pada Bab 2. Penjabaran kesimpulan ini bertujuan
untuk menelaah implikasi praktis dan konseptual dari keterlibatan Indonesia
dalam BRICS terhadap struktur kekuasaan internasional dan posisi strategis

Indonesia di kawasan.

Keputusan Indonesia untuk bergabung dalam BRICS merupakan refleksi
dari transformasi orientasi kebijakan luar negeri yang adaptif terhadap realitas
tatanan dunia yang semakin multipolar. Langkah' ini menunjukkan keinginan
Indonesia untuk memperluas pengaruhnya melalui forum multilateral non-Barat,
sebagai respons atas fragmentasi struktur kekuasaan global dan keterbatasan
platform yang dikuasai negara-negara maju. Dalam konteks ini, Indonesia tidak
hanya mengejar keuntungan material seperti akses pasar, investasi, dan pendanaan
alternatif melalui New Development Bank, tetapi juga berupaya memperluas
ruang diplomatiknya untuk menyuarakan —agenda-agenda pembangunan
berkelanjutan, reformasi tata kelola global, dan penguatan kerja sama Selatan—

Selatan.

Keanggotaan Indonesia dalam BRICS membuka peluang diplomatik yang
signifikan dalam konteks geopolitik regional, khususnya melalui kerja sama
perdagangan dan pemenuhan alutsista. Pada ranah perdagangan, Indonesia
mengalami transformasi pola hubungan dagang dengan semakin terbukanya akses
ke pasar negara-negara emerging economies seperti Brasil, Rusia, India,
Tiongkok, dan Afrika Selatan. Diversifikasi mitra strategis ini memperkuat

kerangka South-South Cooperation sebagai alternatif dari dominasi ekonomi
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Barat, sekaligus menempatkan Indonesia pada jalur perdagangan yang lebih
seimbang dan inklusif. Pada sektor pertahanan, peluang diplomatik tercermin
melalui kerja sama alutsista dengan berbagai mitra, termasuk Korea Selatan, yang
memperlihatkan manfaat transfer teknologi dan modernisasi kapabilitas militer.
Kerja sama ini tidak hanya meningkatkan kapasitas pertahanan, tetapi juga
memperkuat dimensi diplomasi bilateral. Lebih jauh, diversifikasi sumber
alutsista menjadi strategi penting bagi Indonesia untuk mengurangi
ketergantungan pada satu kutub kekuatan besar sekaligus memperkuat leverage
diplomatik dalam perundingan internasional. Strategi diversifikasi dalam kerja
sama alutsista perlu ditingkatkan guna mengurangi risiko ketergantungan. Hal ini
sejalan dengan dorongan industrialisasi pertahanan regional, di mana kolaborasi
dengan negara-negara tetangga dapat menciptakan interdependensi positif

sekaligus menopang basis ekonomi pertahanan nasional.

Keterlibatan Indonesia dalam BRICS juga menjadi bukti bahwa negara ini
tengah memperluas fungsi strategisnya sebagai middle power di tingkat regional
dan global. Melalui | pendekatan  multitrack  diplomacy, Indonesia
mengintegrasikan instrumen diplomasi formal dan informal untuk memperluas
jejaring diplomatik serta’ mengarusutamakan partisipasi aktor non-negara dalam
pengambilan keputusan luar negeri. Strategi ini memungkinkan Indonesia
memposisikan diri sebagai penyeimbang (balancer) di tengah rivalitas kekuatan
besar tanpa kehilangan prinsip non-blok yang melekat dalam kebijakan luar negeri
bebas aktif.

Meskipun demikian, partisipasi aktif dalam BRICS tidak terlepas dari
tantangan yang substansial. Dominasi Tiongkok dan Rusia dalam arsitektur
BRICS menyimpan potensi ketimpangan pengaruh dan subordinasi kebijakan
negara-negara anggota lainnya. Risiko ketergantungan terhadap teknologi dan
pembiayaan dari kekuatan besar, serta adanya potensi konflik kepentingan di
sektor perdagangan komoditas, dapat menghambat daya saing Indonesia di forum
ini. Selain itu, jika tidak dikelola dengan baik, orientasi geopolitik Indonesia
melalui BRICS dapat memunculkan persepsi keberpihakan, yang berpotensi
mengikis kepercayaan mitra strategis lama, baik di kawasan ASEAN maupun di

lingkup global Barat.
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Secara regional, Indonesia dituntut untuk menjaga keseimbangan agar
tetap menjadi jangkar stabilitas dan integrasi di Asia Tenggara. Posisi Indonesia
sebagai motor utama ASEAN memerlukan kehati-hatian diplomatik agar
keterlibatan dalam BRICS tidak mengaburkan komitmen terhadap konsensus
kawasan. Dalam konteks ini, pendekatan diplomasi inklusif dan komunikatif
menjadi krusial untuk menjembatani kepentingan nasional dengan sensitivitas

kawasan yang tinggi terhadap polarisasi geopolitik global.

Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa prinsip politik luar negeri
bebas dan aktif tetap menjadi kerangka normatif yang relevan dalam mengarahkan
strategi kebijakan luar negeri Indonesia, termasuk dalam menghadapi dilema
antara keterlibatan strategis dan independensi politik. Pendekatan bebas aktif
memberikan fleksibilitas yang memungkinkan Indonesia menjaga otonomi
kebijakan luar negeri sambil tetap memainkan peran aktif dalam membentuk
agenda global yang lebih adil dan representatif. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa tantangan konkret bagi prinsip politik luar negeri bebas-aktif Indonesia
terletak pada meningkatnya rivalitas geopolitik global, khususnya antara Amerika
Serikat dan Tiongkok, yang menempatkan Indonesia pada posisi dilematis karena
setiap langkah diplomasi'dapat ditafsirkan sebagai keberpihakan pada salah satu
kekuatan besar. Kondisi ini menguji konsistensi politik bebas-aktif, terutama
ketika prinsip “aktif” cenderung dimaknai secara retoris tanpa tindakan konkret
dalam isu-isu global seperti konflik Ukraina atau Laut China Selatan (The
Conversation, 2022). Persoalan lain adalah ketergantungan ekonomi terhadap
investasi asing, terutama dari Tiongkok, yang berpotensi mengurangi ruang
manuver diplomasi Indonesia dalam menjaga independensi kebijakan luar negeri

(Kompas, 2025).

Tantangan juga datang dari peran Indonesia di ASEAN, di mana
fragmentasi kepentingan antarnegara anggota dan prinsip konsensus (ASEAN
Way) membatasi efektivitas organisasi regional tersebut (Kompas, 2024). Sebagai
pemimpin de facto ASEAN, Indonesia menghadapi ujian berat dalam menangani
krisis kawasan, misalnya isu Myanmar dan Laut China Selatan, namun diplomasi
yang ditempuh belum menghasilkan terobosan signifikan sehingga peran

Indonesia sebagai agenda setter kawasan terlihat terbatas (AP News, 2024).
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, Indonesia perlu menerjemahkan prinsip
bebas-aktif ke dalam diplomasi yang lebih strategis dan proaktif, antara lain
melalui diversifikasi kemitraan guna mengurangi ketergantungan pada satu
kekuatan besar, serta penguatan kapasitas ekonomi domestik untuk menopang
independensi diplomasi. Selain itu, Indonesia perlu memperkuat kepemimpinan
ASEAN dengan mendorong reformasi institusional, memperdalam kerja sama
regional dalam isu-isu transnasional seperti energi terbarukan dan transformasi
digital, serta mengedepankan diplomasi gotong royong yang menjadikan
Indonesia bukan sekadar fasilitator, melainkan penggerak utama konsensus

kawasan (Antara, 2024).

Dalam bingkai teoritis, keterlibatan Indonesia dalam BRICS dapat
dianalisis melalui pendekatan realisme yang memandang negara sebagai aktor
rasional dalam sistem internasional yang anarkis (Modern Diplomacy, 2024).
Melalui lensa ini, partisipasi Indonesia dalam forum BRICS mencerminkan
kalkulasi strategis untuk memperkuat posisi tawar nasional dalam menghadapi
struktur kekuasaan global yang timpang. Teori kepentingan nasional dan
kebijakan luar negeri melengkapi analisis ini dengan menjelaskan bagaimana
kebijakan luar negeri Indonesia dirancang untuk mencapai tujuan nasional,

khususnya dalam bidang ekonomi, keamanan, dan diplomasi (Enerbi, 2025).

Strategi multitrack diplomacy yang diterapkan Indonesia secara progresif
menunjukkan bahwa diplomasi tidak lagi bersifat monolitik, melainkan menuntut
pendekatan yang fleksibel dan partisipatif. Dengan memadukan diplomasi negara,
masyarakat sipil, dan aktor swasta, Indonesia mampu memperluas basis legitimasi
kebijakan luar negerinya sekaligus meningkatkan efektivitas keterlibatan

internasionalnya dalam menghadapi tantangan multidimensi.

Berdasarkan evaluasi keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
Indonesia dalam memanfaatkan keanggotaan BRICS sangat bergantung pada
kemampuannya untuk mempertahankan posisi seimbang dalam konstelasi
kekuatan dunia, membangun narasi bebas aktif yang kredibel, serta mengelola
risiko melalui diplomasi selektif dan bertahap. Langkah ini bukan sekadar

integrasi dalam forum internasional, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
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legitimasi global yang mencerminkan nilai-nilai nasional Indonesia di tengah

lanskap geopolitik yang terus berubah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keanggotaan
Indonesia dalam BRICS bukan hanya merupakan adaptasi terhadap dinamika
geopolitik global, tetapi juga mencerminkan konsistensi strategi diplomatik
nasional dalam memperjuangkan kepentingan jangka panjang. Dalam jangka
menengah dan panjang, Indonesia berpeluang menguatkan peran internasionalnya
sebagai kekuatan menengah yang kredibel, sekaligus memberikan kontribusi

terhadap pembentukan tatanan dunia multipolar yang lebih seimbang dan inklusif.

Menghadapi dinamika keanggotaan Indonesia dalam BRICS, pemerintah
perlu merumuskan strategi diplomasi multitrack yang terstruktur dan inklusif
sebagai bentuk adaptasi terhadap kompleksitas arsitektur global. Strategi ini
mencakup pemberdayaan lembaga pemikir (think-tank), institusi pendidikan
tinggi, serta pelibatan sektor swasta dan diaspora Indonesia untuk memperkuat
diplomasi akademik dan memperluas hubungan ckonomi lintas negara (Diamond
& McDonald, 1996). Selain itu, Indonesia perlu menjaga keseimbangan hubungan
luar negeri dengan tetap memperkuat kerja sama bilateral dan regional dengan
negara-negara di luar BRICS, seperti Amerika Serikat, Jepang, Uni Eropa, dan
mitra strategis di kawasan Indo-Pasifik. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
politik luar negeri bebas aktif serta strategi hedging, yang secara teoritis bertujuan
untuk menghindari ketergantungan pada satu kutub kekuasaan dalam sistem

internasional (Cheng-Chwee, 2008).

Dalam merespons berbagai agenda BRICS, Indonesia juga harus bersikap
selektif dengan mengutamakan bidang kerja sama yang selaras dengan prioritas
pembangunan nasional, seperti energi terbarukan, transformasi digital, dan
pembiayaan infrastruktur. Fokus ini hendaknya diselaraskan dengan arah
kebijakan pembangunan jangka menengah sebagaimana tercantum dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) serta Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Keanggotaan BRICS seharusnya tidak mengurangi
komitmen Indonesia terhadap peran sentralnya di ASEAN dan forum global
lainnya seperti G20. Sebaliknya, Indonesia perlu memanfaatkan posisinya sebagai

kekuatan menengah (middle power) untuk menjembatani kepentingan antara
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BRICS dan Asia Tenggara melalui mekanisme seperti ASEAN Plus (Acharya,
2014).

Selanjutnya, penguatan kapasitas strategis menjadi keharusan melalui
peningkatan literasi geopolitik dan diplomasi di kalangan pemangku kepentingan
nasional. Langkah ini dapat diwujudkan melalui integrasi isu-isu global ke dalam
kurikulum pendidikan tinggi, penguatan diplomasi publik, serta dukungan
terhadap riset kebijakan luar negeri berbasis bukti. Dengan demikian, keputusan
strategis yang menyangkut BRICS akan memiliki legitimasi yang lebih tinggi
karena didasarkan pada pemahaman kritis terhadap dinamika global yang terus

berkembang.

Dalam upaya mengoptimalkan keanggotaan Indonesia di BRICS tanpa
mengorbankan prinsip politik luar negeri bebas aktif, pemerintah perlu
menegaskan kembali Komitmen terhadap independensi dan non-blok dalam setiap
forum multilateral. Prinsip bebas aktif yang diperkenalkan oleh Mohammad Hatta
menekankan bahwa Indonesia tidak berpihak pada kekuatan besar mana pun,
namun tetap aktif dalam memajukan perdamaian dan kerja sama internasional
(Hatta, 1948 dalam Anwar, 1994). Penegasan prinsip ini harus disertai dengan
penguatan praktik multitrack diplomacy, yaitu diplomasi yang tidak hanya
melibatkan aktor negara (Track One), tetapi juga scktor bisnis, akademisi, dan
masyarakat sipil (Track Two dan Track Three), sebagaimana dirumuskan oleh
Diamond dan McDonald (1996). Pendekatan ini-akan mendorong terciptanya tata

kelola diplomasi yang inklusif dan adaptif.

Di samping itu, diversifikasi ekonomi dan mitra dagang menjadi langkah
strategis untuk menghindari ketergantungan terhadap satu kekuatan dominan
dalam BRICS, khususnya Tiongkok. Strategi ini sejalan dengan logika sistem
multipolar dalam teori realisme struktural yang dikemukakan oleh Waltz (1979),
di mana negara dituntut untuk menyeimbangkan kekuatan melalui aliansi dan
konektivitas ekonomi yang fleksibel. Dalam konteks ini, negara-negara anggota
BRICS seperti Brasil dan Afrika Selatan dapat menjadi mitra potensial dalam
pengembangan kerja sama ekonomi di sektor-sektor strategis seperti teknologi

hijau, energi berkelanjutan, dan industri kreatif.
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Secara domestik, Indonesia juga perlu memperkuat daya saing nasional
melalui peningkatan investasi di bidang riset dan pengembangan (R&D),
pendidikan tinggi, dan proteksi terhadap industri strategis. Menurut teori
kapabilitas negara yang dikembangkan oleh Krasner (1978), keberhasilan
diplomasi luar negeri sangat dipengaruhi oleh kekuatan internal suatu negara
dalam merespons dinamika global dan memaksimalkan keuntungan dari kerja
sama internasional. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas teknologi dan produksi
menjadi syarat mutlak agar Indonesia mampu bersaing secara seimbang dengan

negara-negara BRICS lainnya.

Dalam lingkup regional, peran sentral Indonesia di ASEAN harus tetap
dipertahankan. Keterlibatan dalam BRICS tidak boleh menciptakan persepsi
keberpihakan yang dapat merusak solidaritas dan stabilitas kawasan. Sebaliknya,
Indonesia dapat mengambil peran sebagai penghubung antara BRICS dan Asia
Tenggara melalui pendekatan diplomatik yang terbuka dan kolaboratif. Terakhir,
diperlukan mekanisme evaluasi berkala terhadap keanggotaan BRICS yang
mencakup aspek geopolitik, ekonomi, dan hubungan bilateral dengan mitra
tradisional Indonesia. Evaluasi ini sejalan dengan model policy review dalam teori
kebijakan luar negeri yang dikembangkan oleh Holsti (1983), untuk menjamin
respons kebijakan yang adaptif terhadap perubahan tatanan global yang cepat.

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat sejumlah rekomendasi
strategis yang dapat dipertimbangkan untuk memperkuat arah kebijakan luar
negeri Indonesia dalam konteks keanggotaan di forum BRICS. Pertama, penting
bagi pemerintah Indonesia untuk menetapkan prioritas strategis secara lebih jelas
dalam kerangka kerjasama BRICS, agar keterlibatan Indonesia tidak bersifat
simbolis semata, melainkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
kepentingan nasional, terutama dalam sektor ekonomi, perdagangan, keuangan,
dan perluasan pengaruh diplomatik di tingkat global. Agenda yang ditetapkan
hendaknya diselaraskan dengan visi pembangunan nasional jangka panjang,
seperti penguatan konektivitas antar negara berkembang (Global South),
pengembangan teknologi, serta ketahanan pangan, sehingga Indonesia tidak
terjebak dalam dinamika kompetisi antar kekuatan besar yang bernaung di bawah
BRICS.
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Kedua, prinsip dasar politik luar negeri Indonesia yang bebas dan aktif
perlu senantiasa dijadikan acuan utama dalam menjalin hubungan dengan sesama
negara anggota BRICS. Dalam hal ini, Indonesia harus mampu menjaga otonomi
strategisnya, dengan menghindari keterikatan eksklusif pada salah satu poros
kekuatan global. Partisipasi dalam BRICS seharusnya dipandang sebagai bentuk
diversifikasi kemitraan internasional, bukan sebagai pergeseran orientasi
geopolitik. Oleh karena itu, diplomasi Indonesia dituntut untuk tetap menjaga
keseimbangan hubungan dengan kekuatan besar lainnya, termasuk Amerika
Serikat, Uni Eropa, serta mitra strategis di kawasan Indo-Pasifik, guna
memastikan bahwa kebijakan luar negeri tetap bersifat independen, terbuka, dan
fleksibel.

Ketiga, untuk memperkuat posisi dan efektivitas diplomasi Indonesia
dalam BRICS, diperlukan penguatan pendekatan multitrack diplomacy, yaitu
dengan melibatkan secara aktif aktor non-negara sepetti sektor swasta, akademisi,
lembaga penelitian, dan organisasi masyarakat sipil. Keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan ini diharapkan dapat meningkatkan legitimasi dan
kapasitas adaptif kebijakan luar negeri Indonesia, sekaligus memperluas saluran
diplomasi yang responsif terhadap perubahan lingkungan strategis global yang

semakin kompleks dan dinamis.

Keempat, Indonesia perlu mengambil peran yang lebih proaktif dalam
mendorong reformasi internal BRICS agar forum ini menjadi lebih inklusif,
representatif, dan responsif terhadap kebutuhan serta aspirasi negara-negara
berkembang, khususnya di kawasan Asia Tenggara dan Pasifik. Untuk itu,
Indonesia sebaiknya mendorong terbentuknya tata kelola kelembagaan yang
transparan, adil, dan berbasis konsensus, guna mencegah dominasi sepihak dari
negara-negara besar seperti Tiongkok dan Rusia. Keterlibatan aktif Indonesia
dalam membentuk arsitektur kerja sama yang lebih setara di dalam BRICS akan
memperkuat citranya sebagai kekuatan menengah yang berfungsi sebagai
jembatan kepentingan antara Global South dan tatanan internasional yang lebih

luas.

Kelima, perlu dilakukan penyelarasan antara orientasi kebijakan luar

negeri Indonesia dalam BRICS dengan peran dan tanggung jawabnya di ASEAN.
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Pemerintah perlu memastikan bahwa partisipasi dalam BRICS tidak menimbulkan
kesan keberpihakan atau eksklusivitas yang berpotensi mengganggu kohesi dan
solidaritas regional. Dengan menjaga harmoni antara keterlibatan dalam forum
global dan regional, Indonesia dapat mempertahankan perannya sebagai

pemimpin kawasan sekaligus aktor global yang dihormati dan memiliki pengaruh.

Terakhir, untuk mendukung pengembangan kajian ilmiah lebih lanjut,
disarankan agar dilakukan studi longitudinal mengenai dampak jangka panjang
keanggotaan Indonesia dalam BRICS. Kajian tersebut dapat mencakup evaluasi
terhadap implikasi kebijakan luar negeri, pergeseran posisi geopolitik Indonesia,
serta kontribusi keanggotaan terhadap pembangunan nasional. Selain itu, studi
mendalam mengenai peran dan efektivitas New Development Bank (NDB), serta
prospek integrasi ekonomi melalui skema BRICS+, dapat dijadikan fokus
penelitian lanjutan yang relevan, mengingat forum ini berpotensi menjadi

kekuatan baru dalam tata kelola global yang sedang mengalami transisi.

5.2 Refleksi Teoritis

Refleksi teoritis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengaitkan temuan
empiris dengan kerangka konseptual yang telah disusun pada bagian kajian teori.
Dalam konteks ini, keterlibatan Indonesia dalam BRICS dapat dijelaskan melalui
perspektif teori realisme dalam hubungan internasional yang menekankan
pentingnya kekuatan nasional, kepentingan negara, dan dinamika anarki sistem
global. Melalui kerangka ini, kebijakan luar negeri Indonesia terhadap BRICS
dipahami sebagai strategi rasional untuk mengamankan kepentingan nasional

dalam lingkungan internasional yang tidak memiliki otoritas tertinggi.

Teori realisme memandang negara sebagai aktor utama dan rasional yang
bertindak untuk mempertahankan kekuasaan dan keamanannya. Keputusan
Indonesia untuk bergabung dalam BRICS menunjukkan kesadaran strategis akan
pentingnya memperkuat posisi tawar di tengah dinamika multipolaritas global
(Modern Ddiplomacy, 2025). Dalam tatanan dunia pasca-unipolar, Indonesia
menyadari bahwa berkoalisi dengan kekuatan-kekuatan alternatif seperti

Tiongkok, Rusia, dan India melalui BRICS dapat membuka jalur untuk
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mengimbangi dominasi institusi-institusi internasional yang dipimpin negara-

negara Barat seperti IMF dan Bank Dunia.

Dalam kerangka teori kepentingan nasional, keanggotaan Indonesia dalam
BRICS dapat dilihat sebagai upaya untuk memenuhi kepentingan ekonomi,
politik, dan keamanan nasional secara simultan (The Diplomat, 2025). BRICS
tidak hanya menyediakan alternatif pendanaan dan investasi melalui New
Development Bank, tetapi juga menawarkan jalur negosiasi baru untuk isu-isu
global seperti perubahan iklim dan reformasi sistem keuangan internasional (The
China-Global South Project, 2025). Dengan demikian, Indonesia memanfaatkan
forum ini sebagai wahana untuk mengejar kepentingan pragmatis yang
berorientasi pada penguatan daya saing nasional di tingkat global. Lebih lanjut,
refleksi ini juga menunjukkan bahwa teori kebijakan luar negeri menjadi kerangka
penting dalam memahami bagaimana proses perumusan keputusan politik luar
negeri Indonesia terhadap BRICS dilakukan. Proses ini melibatkan interaksi
antara aktor negara dan non-negara, serta dipengaruhi oleh dinamika domestik dan
internasional. Indonesia sebagai negara demokratis mempertimbangkan berbagai
variabel dalam menentukan sikap terhadap BRICS, termasuk tekanan dari publik,

dunia usaha, serta elite birokrasi dan politik luar negeri (Antara news, 2025).

Dalam konteks ini, pendekatan multitrack diplomacy memperkaya dimensi
teori kebijakan luar negeri dengan menekankan peran aktor non-negara dalam
pelaksanaan diplomasi (ASEAN Studies Center UGM). Temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa keikutsertaan Indonesia dalam BRICS tidak hanya
berlangsung dalam kerangka diplomasi formal (7rack One), tetapi juga
melibatkan partisipasi sektor swasta, akademisi, dan masyarakat sipil (Track Two
dan Track Three). Hal ini sejalan dengan perkembangan teori diplomasi
kontemporer yang menekankan keterbukaan, partisipasi, dan fleksibilitas sebagai

ciri khas diplomasi abad ke-21 (East Asia Forum, 2025).

Dari perspektif geopolitik, refleksi teoritis in1i memperlihatkan bagaimana
Indonesia berupaya memainkan peran sebagai penyeimbang kekuatan (balancer)
antara blok Barat dan Timur (IOP Science, 2022). Peran ini dapat dikaitkan
dengan teori geopolitik klasik yang menempatkan negara-negara maritim seperti

Indonesia dalam posisi strategis untuk mengontrol arus perdagangan, jalur
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maritim, dan hubungan antar kawasan. Indonesia memanfaatkan posisi geografis
dan demografisnya untuk memperkuat diplomasi regional di Indo-Pasifik, sembari

mempertahankan otonomi strategis dari tekanan kekuatan besar.

Sementara itu, prinsip bebas-aktif yang menjadi doktrin utama kebijakan
luar negeri Indonesia juga mendapat pembenaran konseptual dalam refleksi ini.
Prinsip tersebut dapat dipahami melalui pendekatan konstruktivisme, yang
menekankan pentingnya identitas dan norma dalam membentuk perilaku negara
(Airspace review, 2024). Dalam hal ini, Indonesia mempertahankan identitasnya
sebagai negara non-blok dan pemimpin negara berkembang dengan menjalin kerja
sama tanpa terjebak dalam aliansi militer atau ideologis, sebagaimana tercermin

dalam pendekatan terhadap BRICS.

Selain itu, refleksi ini juga menunjukkan relevansi pendekatan
institusionalisme dalam ' menjelaskan bagaimana BRICS berfungsi sebagai
institusi internasional alternatif yang menyediakan mekanisme koordinasi, kerja
sama ekonomi, dan negosiasi multilateral di luar struktur institusi global yang
didominasi Barat. Keikutsertaan Indonesia memperkuat harapan akan reformasi
tata kelola global yang /lebih demokratis, representatif, dan mengakomodasi
kepentingan negara-negara Global South (Australian Affairs, 2025). Akhirnya,
refleksi teoritis ini menegaskan bahwa keanggotaan Indonesia dalam BRICS tidak
dapat dipahami hanya sebagai respons reaktif ‘terhadap perubahan global,
melainkan sebagai bagian dari strategi adaptif jangka panjang untuk
meningkatkan kapabilitas nasional. Strategi ini menunjukkan bahwa Indonesia
berusaha menciptakan ruang manuver baru dalam tatanan internasional melalui
keterlibatan aktif namun tetap selektif. Dengan mengintegrasikan teori realisme,
kepentingan nasional, kebijakan luar negeri, dan konstruktivisme, refleksi ini
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap dinamika peran

Indonesia dalam BRICS.

Secara keseluruhan, refleksi teoritis ini menegaskan bahwa keanggotaan
Indonesia dalam BRICS tidak dapat dipahami hanya sebagai respons reaktif
terhadap perubahan global, melainkan sebagai bagian dari strategi adaptif jangka
panjang untuk meningkatkan kapabilitas nasional. Strategi ini menunjukkan

bahwa Indonesia berusaha menciptakan ruang manuver baru dalam tatanan
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internasional melalui keterlibatan aktif namun tetap selektif. Dengan
mengintegrasikan teori realisme, kepentingan nasional, kebijakan luar negeri, dan
konstruktivisme, refleksi ini memberikan pemahaman yang lebih komprehensif

terhadap dinamika peran Indonesia dalam BRICS.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyumbangkan temuan
empiris bagi kajian hubungan internasional Indonesia, tetapi juga menghadirkan
kontribusi konseptual yang menegaskan relevansi pendekatan teoritis dalam
memahami pergeseran orientasi kebijakan luar negeri di era multipolar.
Keterlibatan Indonesia dalam BRICS mencerminkan bukti konkret bahwa negara
berkembang dapat secara aktif memanfaatkan berbagai kerangka analitis untuk
memperkuat posisi strategisnya dalam sistem internasional yang semakin
kompleks dan saling bergantung. Lebih dari sekadar fenomena empiris, partisipasi
Indonesia dalam BRICS juga menggambarkan kapasitas adaptif dalam menavigasi
transformasi geopolitik global, di mana interdependensi, dinamika kekuatan, dan
pembentukan aliansi menjadi semakin menonjol. Dengan demikian, studi ini
menegaskan bahwa diplomasi kontemporer menuntut kerangka analisis yang lebih
peka terhadap perubahan konfigurasi kepentingan global maupun regional,
sekaligus memperlihatkan bagaimana Indonesia berupaya menjaga relevansinya
sebagai aktor strategis dalam tatanan internasional yang terus berkembang.

5.3 Kontribusi Kebaruan

Skripsi ini memberikan kontribusi kebaruan dalam kajian hubungan
internasional Indonesia melalui pengangkatan isu keanggotaan Indonesia dalam
BRICS sebagai objek studi utama, yang selama ini masih jarang dikaji secara
mendalam, khususnya dalam konteks diplomasi’ dan geopolitik kawasan.
Keunikan penelitian ini terletak pada pendekatan analitis yang mengintegrasikan
kepentingan strategis Indonesia di forum BRICS dengan tantangan pelaksanaan
prinsip politik luar negeri bebas dan aktif dalam menghadapi realitas tatanan
global yang semakin multipolar. Tidak seperti studi terdahulu yang umumnya
lebih menyoroti aspek ekonomi makro BRICS atau dinamika globalnya secara
umum, penelitian ini secara khusus menelaah bagaimana Indonesia mengonstruksi
posisi strategisnya sebagai kekuatan menengah (middle power) yang adaptif.
Dalam hal ini, Indonesia dipotret sebagai aktor yang berupaya menyeimbangkan
keterlibatannya dalam kerja sama Selatan—Selatan dengan komitmen terhadap
integrasi kawasan ASEAN serta hubungan diplomatik dengan mitra-mitra

tradisional di Barat.
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Secara konseptual, penelitian ini juga memperkaya diskursus akademik
melalui pemanfaatan pendekatan multitrack diplomacy yang menekankan
pentingnya keterlibatan berbagai aktor non-negara dalam pelaksanaan kebijakan
luar negeri, termasuk kalangan bisnis, akademisi, dan masyarakat sipil.
Pendekatan ini masih tergolong baru dalam kajian kebijakan luar negeri
Indonesia, terutama dalam konteks keterlibatan dengan forum alternatif seperti
BRICS. Dengan demikian, skripsi ini tidak hanya menawarkan pemahaman
empiris mengenai posisi Indonesia dalam BRICS, tetapi juga menghadirkan

kerangka analisis konseptual yang lebih kompleks dan multidimensional.

Lebih spesifiknya, kontribusi kebaruan (novelty) dari penelitian yang telah
penulis lakukan adalah, menghasilkan strategi multitrack diplomasi yang merujuk
kepada kepentingan nasional Indonesia dan foreign policy. Keanggotaan
Indonesia dalam BRICS menawarkan strategis dalam memperkuat posisi
geopolitik dan diplomatik, baik di tingkat regional maupun global. Melalui prinsip
diplomasi bebas aktif, Indonesia menghadirkan pendekatan alternatif yang
menyeimbangkan kepentingan nasional tanpa terjebak dalam polarisasi kekuatan

global antara Barat dan Timur.

Dari sisi teoritis, skripsi ini~menyajikan inovasi melalui penggabungan
antara teori realisme, teori kepentingan nasional, dan pendekatan konstruktivisme
normatif sebagai instrumen untuk memahami dinamika strategi diplomasi
Indonesia. Sintesis dari ketiga pendekatan teoritis ini memungkinkan pembacaan
yang lebih komprehensif terhadap bagaimana Indonesia merespons pergeseran
kekuasaan global, sekaligus merumuskan kebijakan luar negeri yang responsif,
pragmatis, namun tetap berlandaskan pada identitas nasional dan norma
konstitusionalnya. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif-
analitis, melainkan juga bersifat reflektif dan normatif, serta berpotensi menjadi
pijakan bagi kajian lebih lanjut tentang peran negara-negara berkembang dalam
institusi global non-tradisional yang menantang dominasi arsitektur internasional

yang sudah mapan.
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